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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi D’Volleyball Metrics
dalam pembelajaran bola voli di SMP Negeri 1 Indralaya. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui dua siklus tindakan dengan instrumen berupa tes
kognitif dan observasi keaktifan belajar. Subjek penelitian terdiri atas 32 siswa kelas VIII.
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada setiap siklus. Pada pra-siklus, ketuntasan
pengetahuan siswa hanya 21,88% dengan rata-rata 52,71, dan keaktifan belajar 47,27%.
Siklus I meningkat menjadi 56,25% (pengetahuan) dan 69,73% (keaktifan). Pada siklus II,
hasilnya melonjak menjadi 90,63% untuk pengetahuan dan 81,25% untuk keaktifan. Dengan
demikian, penerapan aplikasi D’Volleyball Metrics terbukti efektif meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran bola voli. Disarankan pengembangan fitur
audio-visual offline agar tetap optimal meski tanpa koneksi internet.

Kata Kunci : Efektivitas, Bola Voli, Pembelajaran
Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of using the D'Volleyball Metrics
application in volleyball learning at SMP Negeri 1 Indralaya. The method used is
Classroom Action Research (CAR) through two action cycles with instruments in the form
of cognitive tests and observations of learning activity. The research subjects consisted of
32 eighth-grade students. The results showed a significant increase in each cycle. In the
pre-cycle, student knowledge mastery was only 21.88% with an average of 52.71, and
learning activity was 47.27%. Cycle I increased to 56.25% (knowledge) and 69.73%
(activity). In cycle 11, the results jumped to 90.63% for knowledge and 81.25% for activity.
Thus, the application of D'Volleyball Metrics proved to be effective in improving student
learning outcomes and activity in volleyball learning. It is recommended that offline audio-
visual features be developed to remain optimal even without an internet connection.
Translated with DeepL.com (free version).
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PENDAHULUAN
Seiring kemajuan teknologi, adanya penilaian pembelajaran bola voli maka

akan memanfaatkan teknologi tersebut, sehingga diperlukan penelitian untuk
mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi D volleyball Metrics yang mana akan
mempermudah pendidik untuk melakukan penilaian dalam pembelajaran. D *volleyball
Metrics pada permainan bola voli ini merupakan media pembelajaran permainan
bolavoli yang berupa aplikasi baru untuk guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan serta dapat digunakan juga untuk peserta didik, aplikasi baru ini dinilai sangat
perlu untuk diketahui oleh banyak guru dan peserta didik melalui kegiatan sosialiasi dan
pendampingan ini guru dapat informasi baru tentang aplikasi bola voli baru untuk media
pembelajaran khususnya materi bolavoli (Destriani et al., 2021).

Alasan dilakukan penelitian di SMP Negeri 1 Indralaya karna di sekolah ini
belum menggunakan aplikasi seperti yang akan di uji coba yaitu D 'Volleyball Metrics
dalam melakukan penilaian pembelajaran bola voli, selain itu peneliti merasa ingin
memberikan inovasi yang baru.

Beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu mayoritas peserta didik
menggunakan handphone dan mengakses internet, tetapi belum digunakan dalam
proses pembelajaran secara maksimal. Kemudian penilaian pembelajaran bola voli
masih dilakukan secara manual menggunakan buku maka perlu dikembangkan media
penilaian pembelajaran bola voli berbasis web sehingga bisa memudahkan guru dan
peserta didik dalam melakukan penilaian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
D ’Volleyball metrics dalam pembelajaran bola voli di smp.

Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu manfaat praktis dan manfaat
teoritis. Manfaat teoritis penggunaan aplikasi D Volleyball metrics dapat membantu
guru untuk mengetahui hasil penilaian pembelajaran pjok pada cabang olahraga bola
voli. Kemudian Manfaat praktis yang terdapat 4 unsur yaitu yang pertama bagi
peneliti, peneliti dapat mengimplementasikan penggunaan aplikasi D Volleyball
Metrics yang dapat digunakan jika di kemudian hari mengajar dengan kurikulum yang
sama seperti yang diterapkan di sekolah menengah pertama. Kedua bagi guru, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengetahui seberapa efektif
siswa/i dalam menggunakan aplikasi saat pembelajaran. Ketiga bagi peserta didik,

hasil penelitian ini diharapkan pendidik dapat menggunakan media pembelajaran yang
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dapat membantu peserta didik untuk menggunakan inovasi baru. Keempat bagi
sekolah, penggunaan media pembelajaran yang variatif dan inovatif di sekolah
diharapkan akan mempengaruhi proses belajar peserta didik, dan apabila proses belajar
baik maka diharapkan prestasi yang dapat diraih oleh peserta didik juga dapat
meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Triyadi pada tahun 2021 dengan judul
efektivitas penggunaan media audio-visual untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa pada mata pembelajaran pendidikan bahasa Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukkan peningkatan rata-rata tes akhir menyimak setelah
mendapatkan perlakuan efektivitas penggunaan media audio-visual dari setiap
siklusnya. Hasil penelitian diambil juga dari hasil penilaian guru mitra (observer)
bahwa penelitian mendapati hasil yang baik dari pra-siklus sampai siklus 2 dan tidak
perlu dilanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya. Kreativitas guru dalam hal
meningkatkan hasil belajar perlu diperhatikan pada setiap penggunaan media
pembelajaran khususnya penggunaan media audio-visual pada pembelajaran
menyimak mata pelajaran pendidikan bahasa indonesia.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan sekarang adalah Efektivitas pengunaan
D’Volleyball Metrics dalam Pembelajaran Bola Voli Di SMP, yang mana penelitian
ini lebih banyak memberikan inovasi baru berupa aplikasi pembelajaran yang
menyajikan materi lengkap yang tertulis maupun video pembelajaran mengenai Bola
Voli. Dengan ini, siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran yang disajikan
oleh guru ketika pelajaran berlangsung. Selain itu guru juga akan lebih mudah
melakukan penilaian pembelajaran, karna di dalam aplikasi D Volleyball Metrics

terdapat menu penilaian yang mudah digunakan untuk guru.

METODE

Seiring kemajuan teknologi, adanya penilaian pembelajaran bola voli maka akan
memanfaatkan teknologi tersebut, sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui
efektifitas penggunaan aplikasi D 'volleyball Metrics yang mana akan mempermudah
pendidik untuk melakukan penilaian dalam pembelajaran. D 'volleyball Metrics pada
permainan bola voli ini merupakan media pembelajaran permainan bolavoli yang berupa
aplikasi baru untuk guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta dapat
digunakan juga untuk peserta didik, aplikasi baru ini dinilai sangat perlu untuk diketahui

oleh banyak guru dan peserta didik melalui kegiatan sosialiasi dan pendampingan ini
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guru dapat informasi baru tentang aplikasi bola voli baru untuk media pembelajaran
khususnya materi bolavoli (Destriani et al., 2021).

Alasan dilakukan penelitian di SMP Negeri 1 Indralaya karna di sekolah ini
belum menggunakan aplikasi seperti yang akan di uji coba yaitu D 'Volleyball Metrics
dalam melakukan penilaian pembelajaran bola voli, selain itu peneliti merasa ingin
memberikan inovasi yang baru. Beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini
yaitu mayoritas peserta didik menggunakan handphone dan mengakses internet, tetapi
belum digunakan dalam proses pembelajaran secara maksimal. Kemudian penilaian
pembelajaran bola voli masih dilakukan secara manual menggunakan buku maka perlu
dikembangkan media penilaian pembelajaran bola voli berbasis web sehingga bisa
memudahkan guru dan peserta didik dalam melakukan penilaian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
D’Volleyball metrics dalam pembelajaran bola voli di SMP. Manfaat dalam penelitian
ini terbagi menjadi 2 yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis. Manfaat teoritis
penggunaan aplikasi D Volleyball metrics dapat membantu guru untuk mengetahui
hasil penilaian pembelajaran pjok pada cabang olahraga bola voli. Kemudian Manfaat
praktis yang terdapat 4 unsur yaitu yang pertama bagi peneliti, peneliti dapat
mengimplementasikan penggunaan aplikasi D ’Volleyball Metrics yang dapat
digunakan jika di kemudian hari mengajar dengan kurikulum yang sama seperti yang
diterapkan di sekolah menengah pertama. Kedua bagi guru, hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dalam mengetahui seberapa efektif siswa/i dalam
menggunakan aplikasi saat pembelajaran. Ketiga bagi peserta didik, hasil penelitian
ini diharapkan pendidik dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik untuk menggunakan inovasi baru. Keempat bagi sekolah,
penggunaan media pembelajaran yang variatif dan inovatif di sekolah diharapkan akan
mempengaruhi proses belajar peserta didik, dan apabila proses belajar baik maka
diharapkan prestasi yang dapat diraih oleh peserta didik juga dapat meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Triyadi pada tahun 2021 dengan judul
efektivitas penggunaan media audio-visual untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa pada mata pembelajaran pendidikan bahasa Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukkan peningkatan rata-rata tes akhir menyimak setelah
mendapatkan perlakuan efektivitas penggunaan media audio-visual dari setiap

siklusnya. Hasil penelitian diambil juga dari hasil penilaian guru mitra (observer)
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bahwa penelitian mendapati hasil yang baik dari pra-siklus sampai siklus 2 dan tidak
perlu dilanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya. Kreativitas guru dalam hal
meningkatkan hasil belajar perlu diperhatikan pada setiap penggunaan media
pembelajaran khususnya penggunaan media audio-visual pada pembelajaran
menyimak mata pelajaran pendidikan bahasa indonesia.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan sekarang adalah Efektivitas
pengunaan D 'Volleyball Metrics dalam Pembelajaran Bola Voli Di SMP, yang mana
penelitian ini lebih banyak memberikan inovasi baru berupa aplikasi pembelajaran
yang menyajikan materi lengkap yang tertulis maupun video pembelajaran mengenai
Bola Voli. Dengan ini, siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran yang
disajikan oleh guru ketika pelajaran berlangsung. Selain itu guru juga akan lebih
mudah melakukan penilaian pembelajaran, karna di dalam aplikasi D 'Volleyball

Metrics terdapat menu penilaian yang mudah digunakan untuk guru.

HASIL
Hasil Pra Siklus

Peneliti mengajukan 15 soal asesmen pilihan ganda setelah melakukan
penelitian pada pra siklus penggunaan aplikasi D’Volleyball Metrics pada
pembelajaran PJOK. Tabel di bawah menunjukkan hasil nilai pengetahuan siswa

selama pra siklus.

Tabel 1. Frekuensi Hasil Tes Pengetahuan Peserta Didik Pra Siklus

No Nilai Frekuensi | Persentase | Keterangan
1 | 65-100 7 21.88% Tuntas
2 0-64 25 78.12% Belum Tuntas
Jumlah 32 100%
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Tabel 1. Frekuensi Hasil Tes Pengetahuan Peserta Didik Pra Siklus

Hasil Tes Pengetahuan
35

30
25
20
15

10

1

B Tuntas MW Tidak Tuntas

Hal ini dapat dibuktikan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1
Indralaya memperoleh tujuh siswa tuntas dengan persentase ketuntasan 21.88%,
sedangkan 25 siswa belum tuntas dengan persentase 78.12%. Hasil belajar pada pra
siklus ini belum dapat dikatakan tuntas karena indikator yang ditetapkan belum
terpenuhi. Akibatnya, penelitian tindakan siklus I diperlukan untuk membantu siswa
dalam belajar pada tingkat yang berhasil bagi mereka.

Tabel 1. Distribusi Nilai Aktivitas Perserta Didik Pra Siklus

No Interval Frekuensi Persentase Kategori
1 81-100 0 0% Sangat Aktif
2 61-80 2 6.25% Aktif
3 41-60 24 75% Cukup Aktif
4 21-40 6 18.75% Kurang Aktif
5 0-20 0 0% Tidak Aktif
Jumlah 32 100
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Aktivitas Peserta Didik
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M Sangat Aktif ® Aktif m Cukup Aktif ® Kurang Aktif m Tidak Aktif

Dari tampilan ini, dari 32 siswa yang mengikuti, tidak ada peserta didik yang
termasuk kedalam kategori sangat aktif dan tidak aktif, 6,25% termasuk dalam
kategori "aktif", 75% kategori "cukup aktif", dan 18.75% pada kategori "kurang aktif".
Masih ada beberapa aktivitas sebelum siklus. Oleh karena itu diperlukan penelitian
tindakan siklus I untuk mencapai indikasi keberhasilan sebesar 80 persen.

Hasil Siklus 1

Peneliti memberikan 15 soal pilihan ganda untuk evaluasi pada siklus pertama

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunkanan aplikasi D’vollyball matriks.

Tabel di bawah ini menunjukkan temuan nilai pengetahuan siswa pada siklus I.

Tabel 2. Frekuensi Hasil Tes Pengetahuan Peserta Didik Siklus I

No | Nilai | Frekuensi | Persentase | Keterangan
1 |65-100 18 56.25% Tuntas
2 0-64 14 43.75% | Belum Tuntas
Jumlah 32 100%
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Hasil Tes Pengetahuan
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B Tuntas M Tidak Tuntas

Seperti dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I, 18 siswa berhasil
menuntaskan pembelajaran dengan tingkat persentase ketuntasan 56.25%, 14 siswa
dengan persentase tidak tuntas 43.75%. Hasil belajar siklus I belum dapat dikatakan
berhasil karena indikator yang ditentukan belum terpenuhi, maka perlu dilakukan
langkah-langkah perbaikan pada siklus II untuk meningkatkan hasil belajar siswa ke
tingkat keberhasilan.

Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik siklus I mendapatkan data peserta
yang aktif berjumlah 2 orang, cukup aktif 24 orang dan kurang aktif 6 orang. Jumlah
skor 357 dan jumlah nilai 2231,25, kemudian rata-rata skor 11,67 dan nilai rata-rata
69,73 dengan presentase keaktifan 69,73% kategori cukup aktif.

Tabel 2. Distribusi Nilai Aktivitas Perserta Didik Siklus I

No Interval Frekuensi Persentase Kategori
1 81-100 6 18.75% Sangat Aktif
2 61-80 22 68.75% Aktif
3 41-60 4 12.5% Cukup Aktif
4 21-40 0 0% Kurang Aktif
5 0-20 0 0% Tidak Aktif
Jumlah 32 100
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Aktivitas Peserta Didik

Cukup Aktif m Kurang Aktif m Tidak Aktif

Dari tampilan ini, dari 32 siswa yang mengikuti, tidak ada peserta didik yang termasuk

kedalam kategori kurang aktif dan tidak aktif, 18.75% termasuk dalam kategori sangat aktif

68,75% termasuk dalam kategori "aktif", 12.5% kategori "cukup aktif". Masih ada beberapa

aktivitas sebelum siklus. Oleh karena itu diperlukan penelitian tindakan siklus II untuk

mencapai indikasi keberhasilan sebesar 80 persen.

Hasil Siklus 11

Peneliti memberikan 15 soal pilihan ganda untuk evaluasi pada siklus pertama

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunkanan aplikasi D’vollyball matriks. Tabel

di bawah ini menunjukkan temuan nilai pengetahuan siswa pada siklus I.

Tabel 3. Frekuensi Hasil Tes Pengetahuan Peserta Didik Pra Siklus

No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
1 65-100 29 90.63% Tuntas
2 0-64 3 9.37% Belum Tuntas
Jumlah 32 100%
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Hasil Tes Pengetahuan
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Hasil belajar siswa pada siklus II memperoleh 29 siswa yang lulus, dan ada 3 siswa
yang tidak lulus. Pada kategori tingkat keberhasilan tuntas, persentase hasil belajar
siswa yang tuntas mencapai 90,63%.

Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pra siklus mendapatkan data

peserta yang aktif berjumlah 2 orang, cukup aktif 24 orang dan kurang aktif 6

orang.
Tabel 3. Distribusi Nilai Aktivitas Perserta Didik Pra Siklus
No Interval Frekuensi Persentase Kategori
1 81-100 22 68.75% Sangat Aktif
2 61-80 10 31.25% Aktif
3 41-60 0 0% Cukup Aktif
4 21-40 0 0% Kurang Aktif
5 0-20 0 0% Tidak Aktif
Jumlah 32 100
Aktivitas Peserta Didik
25
20
15
10
5
0

1

m Sangat Aktif —m Aktif = Cukup Aktif m Kurang Aktif —m Tidak Aktif
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Berdasarkan grafik distribusi di atas, 22 siswa termasuk dalam kelompok sangat
aktif, dan 10 siswa termasuk dalam kategori aktif. Hasilnya, siswa pada siklus II sangat
aktif melebihi indikasi keberhasilan penelitian, dari aktif menjadi sangat aktif, dan

mencapai indikator kriteria penilaian yaitu 80%.

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan kelas (PTK) kolaborasi dengan guru PJOK ini merupakan
penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui implementasi penggunaan media
pembelajaran berbasis aplikasi D Volleyball Metrics dilaksanakan di SMP Negeri 1
Indralaya, pada penelitian ini menggunakan pra siklus, siklus I dan siklus II. Para siswa
melakukan penelitian pra siklus untuk melihat seberapa baik peserta didik memahami
konsep permainan bola voli dan keaktifan belajar siswa sebelum pembelajaran
tindakan siklus I dimulai. Penelitian pra siklus menghasilkan temuan sebagai berikut:
Pada pra siklus persentase hasil belajar 52.71% (Belum Tuntas), persentase aktivitas
belajar 47,27% dalam kategori cukup aktif. Hasil nilai siswa masih agak buruk. Hal
ini semakin menunjukkan bahwa anak-anak belum menguasai materi permainan bola
voli sehingga penelitian ini perlu dilanjutkan pada penelitian tindakan siklus I. Banyak
kesulitan belajar pada siklus I, antara lain kurangnya disiplin dalam mengatur waktu,
kurangnya partisipasi aktif, dan kurangnya kemauan untuk bertanya ketika mereka
tidak memahami materi. Persentase skor yang dicapai pada tes pengetahuan dengan
persentase nilai hasil belajar pada siklus I sebesar 43.75 persen (Belum Tuntas), dan
persentase nilai aktivitas belajar pada siklus I sebesar 69.73% (kategori aktif). Menurut
(Hamzah et al., 2023) kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana kemampuan atau
pencapaian yang dicapai tidak sesuai dengan aturan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya, baik sebagai mentalitas, informasi, atau kemampuan.

Pada penelitian siklus kedua, maka penelitian ini dilanjutkan. Siswa kemudian
berhasil meningkatkan hasil belajar dengan pencapaian KKM dan ketuntasan sebesar
80% dari seluruh siswa pada siklus II karena mulai memahami materi pembelajaran
permainan bola voli. Dalam melakukan tindakan kelas siklus II perlu dilakukan
perbaikan dengan mengelola kelas, melatih berbicara, melatih kemandirian siswa
tanap harus bertanya dengan teman dan guru, siswa harus memahami
permasalahannya dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan cara
berdiskusi dengan teman sejawat (Destriani et al., 2023). Persentase nilai hasil belajar
pada siklus II yaitu 90,63% (kategori Tuntas), dan persentase nilai aktivitas belajar
pada siklus II yaitu 81,25% (kategori sangat aktif) menunjukkan hal tersebut. Oleh
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karena itu, pembelajaran siklus II dapat dikatakan berhasil dan tidak perlu menambah
siklus berikutnya lagi. Dari analisis hasil belajar siswa pada siklus II terdapat sebuah
peningkatan hasil belajar siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran. Hal ini
sangat memberikan sebuah manfaaat dan pengaruh terhadap media pembelajaran bola
voli aplikasi D Volleyball Metrics pada siswa. Peningkatan hasil belajar peserta didik
dapat menjadi indikator keberhasilan dari proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis aplikasi. Penggunaan media pembelajaran sangat memberikan
manfaat dan pengaruh yang sangat nyata dalam emningkatkan hasil belajar peserta
didik (Destriani et al., 2022). Penggunaan aplikasi mampu memberikan efek terhadap
pembelajaran bola voli untuk diterapkan pada pembelalajaran PJOK (Priando Purba et
al., 2021).

Penggunaan media web membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Dalam penggunaan media berbasis web menjadikan siswa lebih memahami
sebuah materi yang disamapikan dan dijelaskan oleh guru, karena membuat waktu
menjadi lebih efisien dan guru tidak perlu mengulangi lagi materi yang disampaikan
karena siswa bisa milihat langsung media pembelajarannya. Dalam penelitiannya
(Aryanti et al., 2025)juga mengungkapkan bahwa Pembelajaran menggunakan dan
pemanfaatan teknologi dalam pengaplikasianya yaitu mobile learning dirasa cukup
membantu untuk pembelajaran PJOK saat ini. Pembelajaran menggunakan mobile
learning dapat digunakan kapan saja dan dimana saja sehingga memudahkan dalam
bantuan pembelajaran PJOK, serta pembelajaran melalui mobile learning saat ini
sangat mudah diaplikasikan serta dapat segera dilakukan development atau
dikembangkan dengan penambahan banyak tambahan animasi. Sejalan dengan
pendapat pendapat tersebut bisa dilihat dan diamati pada siklus II, siswa mengalami
sebuah peningkatan terhadap hasil belajar dengan menggunakan media yang efektif
dan menarik.hal tersebut dikemukakan oleh (Fakhrurrazi, 2018) media pembelajaran
bisa dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria, dimana dapat mampu memberikan
pengaruh dan perubahan serta mendapatkan hasil.

Hasil observasi setiap siklus dapat dinyatakan bahwa pengaruh dan motivasi
proses belajar memegang peran penting dalam sebuah proses mendapatkan hasil,
karena tanpa adanya motivasi belajar akan sulit tercapainya sebuah hasil. Belajar
adalah kegiatan sadar yang dilakukan seorang individu dan pengalaman yang dapat
menimbulkan perubahan tingkah laku meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
(Herawati, 2018), dengan demikian siswa perlu memperhatikan proses belajar yang

sudah ada. Berdasarkan hasil dari setiap siklus dapat dibuktikan bahwa pembelajaran
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underpass bola voli melalui refleksi pada dinding dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran bola voli berbasis aplikasi D 'Volleyball Metrics
efektif digunakan pasa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya. hal ini dapat
dibuktikan pada siklus I pada penilaian pengetahuan dengan persentase ketuntasan
mencapai 56.25% dengan rata-rata 65,83. kemudian pada siklus II dengan
persentase ketuntasan mencapai 90,63% dengan rata-rata 80.83. kemudian hasil
pengamatan keaktifan siklus I mencapai 69.73% dengan kategori aktif dan pada
siklus II mencapai 81.25% dengan kategori sangat aktif. hal ini membuktikan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi d 'Voleyball Metrics dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, pada penelitian ini disarankan agar
aplikasi D’Volleyball Metrics mempunyai materi yang berupa audio dan visual
yang bisa diakses tanpa menggunakan jaringan internet untuk mengurangi

keterbatasan ketika sinyal internet sedang tidak maksimal.
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